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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat di ambil dari penjelasan pada bab sebelumnya 

antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat beberapa pengaruh yang lebih baik ketika menggunakan 

Knalpot Racing dibandingkan dengan Knalpot Standar sebab pada 

knalpot racing tidak mempunyai tekanan balik, sehingga gas dapat 

mengalir bebas tanpa gangguan 

2. Besaran tenaga yang diperoleh pada knalpot standara dalah sebesar 28,3 

Hp dengan 12.000 rpm. Sedangkan tenaga tersebesar yang diperoleh 

pada knalpot racing adalah 28,7 Hp pada 12.500. rpm. 

3. Knalpot standar dapat mengukur Torsi sebesar 17,36 N.m pada putaran 

mesin 10.000, sedangkan Knalpot Racing dapat mengukur Torsi 

maksimum sebesar 17,10 N.m 

5.2 Saran 

Terdapat beberapa saran guna penelitian yang dilakukan dapat lebih baik 

dan berguna bagi pembaca. Saran yang di peroleh adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan bahan bakar dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat efisien bahan bakar pada motor ninja 

250 fi tahun 2017. 

2. Jika ingin mendapatkan hasil yang lebih lengkap membutuhkan 

komsumsi bahan bakar tinggi dan emisi gas buang 

4. Jika ingin mendapatkan hasil yang lebih lengkap membutuhkan 

komsumsi bahan bakar tinggi dan emisi gas buang 
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